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Abstrak:	 PKM	 ini	 bertujuan	 untuk	 menjelaskan	 pentingnya	
menumbuhkan	ide	kreatif	dalam	menganalisis	peluang	usaha	baru	pada	
santriwati	 di	 panti	 asuhan	 putri	 Aisyiyah	 Jember.	 Pelaksanaan	 PKM	
dilakukan	 melalui	 kegiatan	 ceramah,	 bimbingan	 teknis	 dan	 diskusi.	
Materi	yang	disampaikan	tentang	cara	berwirausaha	melalui	kemampuan	
menganalisis	 peluang	 usaha	 baru	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 pasar.	
Sasaran	kegiatan	PKM	ini	adalah	semua	santriwati	di	Panti	Asuhan	Putri	
Aisyiyah	 Jember.	Hasil	kegiatan	PKM	adalah	santriwati	di	panti	asuhan	
putri	 Aisyiyah	 Jember	 menjadi	 paham	 pentingnya	 menjalankan	 bisnis	
yang	 akan	 mereka	 dirikan	 dengan	 menumbuhkan	 ide	 kreatif	 dalam	
menganalisis	peluang	usaha	baru.	Sasaran	kegiatan	PKM	ini	adalah	semua	
santriwati	 di	 Panti	 Asuhan	 Putri	 Aisyiyah	 Jember.	 Hasil	 kegiatan	 PKM	
adalah	 santriwati	 di	 panti	 asuhan	putri	 Aisyiyah	 Jember	menjadi	 lebih	
paham	 tentang	 pentingnya	 berwirausaha	 dengan	 menumbuhkan	 ide	
kreatif	dalam	menganalisis	peluang	usaha	baru.	Keberlanjutan	PKM	 ini	
akan	 memunculkan	 ide	 kreatif	 bagi	 santriwati	 untuk	 mampu	
menganalisis	 peluang	 usaha	 baru	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 pasar.	
Diharapkan	 terjalin	 kolaborasi	 yang	 baik	 antara	 pihak	 pengelola	 panti	
asuhan	dengan	pihak-pihak	yang	terkait	secara	berkelanjutan.	
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Pendahuluan	
Semakin	maju	suatu	negara,	maka	semakin	banyak	orang	yang	terdidik.	Namun,	

seiring	 dengan	meningkatnya	 jumlah	 pengangguran	maka	 semakin	 terasa	 pentingnya	
peran	dunia	wirausaha	(Suwarto	et	al.,	2022).	Proses	terciptanya	kewirausahaan	dapat	
diawali	dari	adanya	inovasi	yang	dapat	terbentuk	dari	beberapa	faktor	baik	yang	bersifat	
internal	 maupun	 eksternal.	 Seperti	 contoh,	 pendidikan,	 partisipasi	 organisasi,	
keberagaman	budaya,	kondisi	lingkungan	dan	sosilogis	(Ibrahim,	2023).	Adanya	faktor-
faktor	 tersebut,	 secara	 berkelanjutan	 dapat	 menumbuhkan	 kreativitas	 dari	 seorang	
individu	 yang	 nantinya	 dapat	 menciptakan	 seorang	 wirausaha	 yang	 sangat	
memperhatikan	 kemajuan	 terutama	 dalam	 pembangunan	 dan	 peningkatan	 ekonomi	
secara	keseluruhan.	

Pembangunan	 akan	 lebih	 berhasil	 jika	 didukung	oleh	para	wirausahawan	 yang	
mampu	 membuka	 lapangan	 kerja,	 mengingat	 keterbatasan	 kemampuan	 pemerintah	
untuk	mengakomodasi	kebutuhan	tersebut.	Pemerintah	tidak	akan	mampu	menangani	
semua	aspek	pembangunan	karena	hal	ini	memerlukan	anggaran	yang	besar,	personalia	
yang	 kompeten,	 serta	 pengawasan	 yang	 ketat.	 Oleh	 karena	 itu,	wirausaha	merupakan	
potensi	 penting	 dalam	 pembangunan,	 baik	 dari	 segi	 jumlah	 maupun	 kualitas	
wirausahawan	 itu	 sendiri	 (Marini	 dan	 Hamidah,	 2014).	 Adanya	 wirausahawan	 yang	
berkualitas	dibentuk	dari	adanya	inovasi	yang	dilakukan	melalui	empat	fase,	yaitu	fase	
conception	 (fase	 calon	 wirausahawan	 dalam	 melihat	 peluang	 bisnis),	 fase	 gestation	
(mengevaluasi	peluang	bisnis	yang	ada),	 fase	 infancy	(bisnis	mulai	didirikan),	dan	 fase	
adolescene	(bisnis	yang	didirikan	mencapai	tahap	kematangan)	(Ibrahim,	2023).	

Saat	 ini,	 kita	 dihadapkan	 pada	 kenyataan	 bahwa	 jumlah	 wirausahawan	 di	
Indonesia	 masih	 sedikit	 dan	 kualitasnya	 belum	 dikatakan	 unggul.	 Oleh	 karena	 itu,	
pembangunan	wirausaha	di	Indonesia	menjadi	persoalan	mendesak	untuk	keberhasilan	
pembangunan	 nasional.	 Dalam	 kehidupan	 sehari-hari,	 masih	 banyak	 orang	 yang	
beranggapan	bahwa	dalam	memulai	wirausaha	memerlukan	modal	besar	dan	sulit	untuk	
dikelola.	Padahal	 jika	disertai	dengan	kesungguhan	proses,	berwirausaha	bisa	menjadi	
lebih	mudah.	Yang	terpenting	dalam	berwirausaha	adalah	adanya	minat	terhadap	usaha	
tertentu	yang	kemudian	dapat	memunculkan	ide	untuk	dikembangkan.	Selain	itu,	seorang	
wirausahawan	 harus	 mampu	 memperhatikan	 beberapa	 hal,	 salah	 satunya	 adalah	
memahami	kondisi	pasar	(Siagian	dan	Cahyono,	2021).	

Penerapan	pembelajaran	dan	praktik	kewirausahaan	ini	tidak	hanya	berlaku	bagi	
masyarakat	 yang	 telah	memiliki	 perusahaan,	 tetapi	 juga	 dapat	 diajarkan	 kepada	 para	
santri.	Tujuannya	adalah	untuk	memberikan	landasan	bagi	kemampuan	pengembangan	
bisnis	dan	kemandirian	ekonomi	para	santri	di	masa	depan.	Hal	ini	dapat	didukung	oleh	
kemampuan	 santri	 dalam	 menciptakan	 ide	 dan	 gagasan	 yang	 diwujudkan	 melalui	
keterampilan,	 kreativitas,	 dan	 inovasi	 sehingga	 tercipta	 peluang	 ekonomi	 dan	
terbentuknya	 karakter	 wirausaha	 yang	 mandiri	 tanpa	 bergantung	 pada	 pihak	 lain	
(Arianto	et	al.,	2024).	Oleh	karena	itu,	sebelum	membangun	bisnis	baru	para	santri	harus	
dibekali	pengetahuan	agar	mampu	memahami	visi	dan	misi	yang	akan	dijalankan.		

	

Metode	Pelaksanaan	

Pelaksanaan	PKM	dilakukan	dalam	beberapa	tahapan,	yaitu:	
1. Tahap	Koordinasi	Pelaksanaan	Kegiatan	
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Tim	PKM	mengajukan	permohonan	ijin	kepada	pengelola	Panti	Asuhan	putri	Aisyiyah	
Jember	 untuk	 memberikan	 tambahan	 pengetahuan	 tentang	 pentingnya	
menumbuhkan	 	 ide	kreatif	dalam	menganalisis	peluang	usaha	baru	pada	santriwati	
Panti	Asuhan	putri	Aisyiyah	Jember.	

2. Tahap	Persiapan	Pelaksanaan	Kegiatan	
Tim	PKM	berkoordinasi	dengan	pengurus	Panti	Asuhan	putri	Aisyiyah	Jember	tentang	
materi	dan	waktu	pelaksanaan	PKM.	

3. Tahap	Pelaksanaan	Kegiatan	
Kegiatan	dilaksanakan	di	ruangan	aula	di	dalam	Panti	Asuhan	putri	Aisyiyah	Jember.	
Dilaksanakan	pada	hari	minggu,	karena	santriwati	libur	dari	kegiatan	sekolah.	

4. Evaluasi	Kegiatan	
Pertanyaan	 sederhana	 diberikan	 saat	 awal	 pertemuan	 dan	 setelah	 pemberian	
ceramah,	 untuk	 mengetahui	 pemahaman	 tentang	 pentingnya	 menumbuhkan	 	 ide	
kreatif	dalam	menganalisis	peluang	usaha	baru	pada	 santriwati	Panti	Asuhan	putri	
Aisyiyah	Jember.	
	

Hasil	dan	Pembahasan	

Pelaksanaan	 kegiatan	 PKM	 dilaksanakan	 di	 aula	 Panti	 Asuhan	 putri	 Aisyiyah	
Jember.		Kegiatan	PKM	dihadiri	20	santriwati.	Adapun	rangkaian	hasil	pelaksanaan	PKM	
adalah:	
1. Hasil	Tahapan	Koordinasi	Pelaksanaan	Kegiatan	
Tim	PKM	mendapatkan	ijin	dari	pimpinan	Panti	Asuhan	putri	Aisyiyah	Jember	untuk	
memberikan	 ceramah	 kepada	 santriwati,	 asal	 kegiatan	 PKM	 dilaksanakan	 dihari	
minggu,	Dimana	santriwati	libur	sekolah	formal.	Pimpinan	Panti	Asuhan	putri	Aisyiyah	
Jember	memberikan	dukungan	yang	luar	biasa	kepada	tim	PKM	dengan	memberikan	
fasilitas	ruangan,	konsumsi,	dan	alat	peraga	kegiatan.	

2. Hasil	Tahapan	Persiapan	Pelaksanaan	Kegiatan	
Tim	PKM	menyiapkan	bahan	untuk	memberikan	ceramah	kepada	santriwati,	seperti	
alat	tulis	dan	hadiah	untuk	satriwati	yang	aktif	menjawab	pertanyaan	dalam	ceramah	
ini.		

3. Hasil	Pelaksanaan	Kegiatan	
Pelaksanaan	 kegiatan	 diawali	 dengan	 perkenalan	 tim	 PKM	 dan	 menyampaikan	

maksud	kedatangan	tim	PKM.	Santriwati	diberikan	waktu	untuk	memperkenalkan	diri	
juga.	Tim	PKM	memberikan	materi	tentang	pentingnya	pentingnya	menumbuhkan	ide	
kreatif	 dalam	 menganalisis	 peluang	 usaha	 baru	 pada	 santriwati.	 Materi	 lain	 yang	
disampaikan	adalah	pentingnya	santriwati	memahami	proses	 inovasi	dalam	konsep	
kewirausahaan.	 Proses	 tersebut	 berkaitan	 dengan	 kegiatan	 identifikasi	 kebutuhan	
pasar	 atau	 masalah	 yang	 perlu	 diselesaikan	 yang	 disertai	 adanya	 kemampuan	
mengamati	dan	menganalisis	kondisi	sosial,	ekonomi	guna	menemukan	peluang	bisnis	
baru.	 Santriwati	 dikenalkan	 juga	 cara	 mengumpulkan	 data	 dan	 mendefinisikan	
konsep-konsep	mengidentifikasi	kebutuhan	pasar,	 selanjutnya	santriwati	diarahkan	
untuk	 mengumpulkan	 data	 yang	 relevan	 seperti	 contoh	 riset	 pasar,	 survey,	 dan	
analisis	competitor	yang	digunakan	untuk	mendefinisikan	mengenai	produk	atau	jasa	
baru	yang	akan	ditawarkan.		
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Gambar	1.	TIM	PKM	Siap	Berkegiatan	PKM	

Setelah	acara	perkenalan,	tim	PKM	memberikan	pertanyaan	ringan	diawal	menjelaskan	
bahwa	 orientasi	 kewirausahaan,	 	 baik	 dalam	 usaha	 yang	 ada	maupun	 dalam	merintis	
usaha	 baru.	 Tim	 PKM	 memberikan	 informasi	 tentang	 manfaat	 yang	 akan	 didapat	
santriwati	setelah	mengikuti	ceramah	PKM	ini.		

	

	

	

	

	

Gambar	2.	Tim	PKM	Memberikan	Ceramah	Tentang	Pentingnya	Menganalisis	Peluang	
Usaha	Baru	

	
1. Tim	PKM	membantu	menjelaskan	 fenomena	yang	 terjadi	 saat	 ini,	yaitu	pentingnya	

mandiri	secara	 finansial	untuk	bisa	mandiri	setelah	selesai	pendidikan	 formal.	Tim	
PKM	memberikan	motivasi	dan	solusi	kepada	para	santriwati	untuk	berwirausaha.		
Salah	satunya	melalui	kemampuan	menciptakan	peluang	usaha	baru.	Sumber	gagasan	
tersebut	 secara	 umum	 berkaitan	 dengan	 kegiatan	 identifikasi	 kebutuhan	 pasar	
ditindak	lanjuti	lewat	menemukan	peluang	bisnis.	

	

	

	

	

	

	

Gambar	3.	Sesi	Tanya	Jawab	
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Disela-sela	 memberikan	 ceramah,	 tim	 PKM	 memberikan	 pertanyaan.	 Dan	 santriwati	
berlomba-lomba	 menjawab	 dengan	 antusias.	 Bagi	 yang	 berhasil	 menjawab,	 tim	 PKM	
memberikan	penghargaan	akan	keberanian	santriwati	menjawab	dari	pertanyaan	TIM	
PKM.	

	

Kesimpulan	

Menumbuhkan		ide	kreatif	dalam	menganalisis	peluang	usaha	baru	adalah	hal	yang	
sangat	penting	untuk	disampaikan	kepada	para	santriwati.	Santriwati	diharapkan	nanti	
mampu	menjadi	tokoh	yang	berhasil	dalam	berwirausaha,	melalui	usaha	berinovasi	baik	
terhadap	 produk	 yang	 baru	 diciptakan,	 maupun	 sistem	 operasional	 baru	 yang	 akan	
digunakan.	 Pihak	 Panti	 Asuhan	 putri	 Aisyiyah	 Jember	 harus	 melakukan	 koordinasi		
dengan	 pihak-pihak	 yang	 berkaitan	 dengan	 dunia	 usaha.	 Dengan	 harapan	 mampu	
menghimpun	masukan	serta	mempergunakan	data	serta	informasi	dari		instansi	lainnya	
yang	 bersifat	 eksplanatif,	 terutama	 mengenai	 sumber	 daya	 manusia	 baru	 yang	
diperlukan,	sebagai	bahan	untuk	menyiapkan	santriwati	menjadi	pribadi	yang	mandiri.	
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